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ABSTRAK 

 

Muhammad Ilham, 2023. PENGARUH CAMPURAN ABU SABUT KELAPA (COCOS 

NUCIFERA L.) SEBAGAI MORTAR DINDING 

PASANGAN BATAKO. 

 

Limbah pertanian adalah limbah hasil pengolahan pertanian, seperti 

halnya sabut kelapa. Di Sumatra Barat, khusunya daerah Pariaman jumlah limbah 

pertanian sabut kelapa cukup tinggi. Disisi lain, abu pembakaran sabut kelapa 

memiliki kadar silika sebesar 61,3%, yang berguna dalam mutu beton (Wayanti, 

2012). Penelitian terdahulu juga menggunakan bahan pengganti abu sabut kelapa 

ke dalam mortar batako. Namun pada penelitian ini, peneliti ingin mengungkap 

seberapa besar pengaruh penambahan abu sabut kelapa sebagai mortar 

campuran batako dengan perbandingan persentase 0%, 10%, 15% dan 20%  dari 

jumlah semen yang digunakan terhadap berat jenis batako. 

 Lokasi penelitian berada di 3 (tiga) tempat, untuk sabut kelapa diperoleh 

di Nagari Tandikat, Kec. Patamuan, Kab. Padang Pariaman. Pembuatan batako di 

daerah Kasang, Kec. Batang Anai, Kab. Padang Pariaman dan pemeriksaan bahan 

serta material beserta pengujian dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi 

Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Pemerintah Provinsi Sumatra Barat. 

Pengujian meliputi kuat tekan sampel batako, daya serap dan kuat geser pasangan 

dinding diagonal batako.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil yang diperoleh diantaranya 

nilai kuat tekan optimum untuk sampel batako sebesar 2,7 MPa pada 

penambahan ASK (abu sabut kelapa) 8,5%, penyerapan air batako masih dibawah 

25% sesuai dengan SNI O3-0349-1989. Dan kuat geser optimum pada pasangan 

dinding sebesar 0,177 MPa pada penambahan 6,5% ASK (abu sabut kelapa). 

Kata Kunci: Abu Sabut Kelapa, Mortar, Batako, Pasangan Dinding Batako 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Ilham, 2023. THE EFFECT OF A MIXTURE OF COCONUT FIBER ASH 

(COCOS NUCIFERA L.) SEBAGAI MORTAR PASANGAN 

DINDING BATAKAO 

Agricultural waste is waste resulting from agricultural processing, such as 

coconut fiber. In West Sumatra, especially the Pariaman area, the amount of 

coconut fiber agricultural waste is quite high. On the other hand, coconut fiber 

burning ash has a silica content of 61.3%, which is useful in concrete quality 

(Wayanti, 2012). Previous research also used a substitute for coconut fiber ash in 

brick mortar. However, in this study, researchers wanted to reveal how much 

influence the addition of coconut fiber ash as a mortar mixture for bricks with a 

percentage ratio of 0%, 10%, 15% and 20% of the amount of cement used had on 

the specific gravity of the bricks. 

The research locations were in 3 (three) places, coconut fiber was obtained 

in Nagari Tandikat, Kec. Patamuan, Kab. Padang Pariaman. Brick making in the 

Kasang area, Kec. Batang Anai, Kab. Padang Pariaman and inspection of materials 

and materials along with testing was carried out at the Construction Materials 

Laboratory of the Department of Highways, Human Settlements and Spatial 

Planning of the West Sumatra Provincial Government. Tests include compressive 

strength of brick samples, absorption capacity and shear strength of brick diagonal 

wall pairs. 

Based on the research carried out, the results obtained include the 

optimum compressive strength value for brick samples of 2,7 MPa with the 

addition of 8,5% ASK (coconut fiber ash), the water absorption of the bricks is still 

below 25% in accordance with SNI O3-0349-1989. And the optimum shear 

strength in the wall pair is 0,177 MPa with the addition of 6,5% ASK (coconut fiber 

ash). 

Keywords: Coconut Fiber Ash, Mortar, Brick, Brick Wall Pair 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara geografis, Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di 

pertemuan 3 (tiga) lempeng tektonik: Benua Indo-Australia, Benua Pasifik, dan 

Benua Eurasia. Sedangkan Indonesia terletak pada koordinat geografis 6o 

Lintang Utara  11o Lintang Selatan dan 95o-141o Bujur Timur. Untuk lebih 

spesifiknya terletak di antara dua pegunungan dari lingkar pasifik dan lingkar 

mediterania bertemu, antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, juga 

berbatasan dengan Benua Asia dan Australia. Untuk lebih tervisualisasi 

perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dikutip dari   Tematik dan Visual, sirkum pasifik dan mediterania ialah jalur 

pegunungan yang terbentang melintasi kawasan ASEAN, salah satunya 

Indonesia. Hal ini yang memberikan dampak pada negara-negara yang di 

lintasi kawasan tersebut. Dalam buku Geografi Bencana Alam yang ditulis oleh 

Dedi (2015), menyatakan bahwa salah satu dampak dari negara yang dilalui 

oleh jalur sirkum pasifik ialah  rentan menanggung berbagai bencana seperti 

gempa bumi dan letusan gunung berapi. Oleh sebab itu, menjadikan wilayah 

Indonesia sebagai kawasan yang rawan terhadap gempa bumi. 

Gambar 1. Letak Astronomis Indonesia 
(Sumber: Pustekkom Kemdikbud, 2017) 
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Gempa bumi adalah pelepasan energi secara tiba-tiba dari dalam tanah 

yang menimbulkan gelombang seismik, dan getaran di permukaan bumi. 

Secara umum, penyebabnya antara lain pergerakan tektonik bumi, letusan 

gunung berapi, tanah longsor di bawah permukaan laut, dan ledakan senjata 

nuklir bawah tanah. Gempa tektonik merupakan jenis gempa yang paling 

sering terjadi, biasanya disebabkan oleh patahan batuan akibat tumbukan 

bertahap dua lempeng dan terjadi ketika energi tumbukan melebihi kekuatan 

batuan. Sementara gempa bumi dapat diprediksi dari segi letak pusatnya, 

kapan terjadinya, dan kekuatannya, bencana gempa bumi ini tidak dapat 

dihentikan, terjadi secara tidak terduga dan tanpa peringatan, serta tidak 

dapat diantisipasi dengan andal dan tepat. 

Layaknya negara yang dilalui oleh ring of fire, Indonesia dapat dikatakan 

cukup sering mengalami gempa bumi. Salah satunya di Sumatra Barat, 

berdasarkan data yang diperoleh pada awal tahun 2022, lebih tepatnya pada 

bulan februari, terjadi gempa bumi yang mengguncang Kabupaten Pasaman. 

Menurut data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), pusat 

gempa berada di utara G. Talamau pada 99,98o Bujur Timur dan 0,15o Lintang 

Utara, sekitar 17,5 km timur laut Simpang Ampek, Kabupaten Pasaman Barat, 

Sumatra Barat, dengan besarnya (M 6,2) pada kedalaman 10 km. Berdasarkan 

pengamatan pasca gempa tersebut, cukup banyak kerusakan-kerusakan yang 

terjadi pada bangunan di wilayah tersebut. Melalui wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada beberapa mahasiswa Departemen Teknik Sipil pada April 2023 

yang telah melakukan asesor pendataan bangunan pascagempa Kab. Pasaman 

Barat dan Kab. Pasaman yang bekerjasama dengan BNPB (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana) Provinsi Sumatra Barat. Diperoleh hasil, bahwa 

mayoritas gedung-gedung perumahan masyarakat mengalami kerusakan pada 

komponan lain (non-structure), salah satu diantaranya ialah dinding bangunan. 

Oleh karena itu, problematika yang terjadi pascagempa ialah mayoritas korban 

jiwa akibat tertimpa oleh puing-puing reruntuhan dinding bangunan.  
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 Dipertegas oleh pendapat yang dikemukan (Pranata, 2013), bahwa rumah 

sederhana atau non engineering building terdiri atas kolom praktis, balok, dan 

dinding bata, akan tetapi fungsi dinding bata sebagai komponen non-

struktural, dalam peraturan tingkat nasional (SNI 03-2847-2002) 

mengakibatkan pengaruh kekuatan dan kekakuan dinding bata sering tidak 

diperhitungkan. Maka, hal inilah yang berimbas pada korban jiwa pascagempa 

yang mendominasi akibat reruntuhan puing-puing dinding bangunan. Untuk 

lebih detail mengenai bangunan pasca gempa pasaman barat tersebut, berikut 

perhatikan gambar dibawah ini.  

 

 

 

    

 

(a)                                                          (b) 

 

 

 

 

Dinding merupakan komponen material non-struktural yang berfungsi 

untuk menyekat ruang, menopang berat atap, dan melindungi penghuni 

rumah dari bahaya luar. Batu bata yang tersusun dari beton, kadang-kadang 

disebut batako, juga dapat digunakan sebagai bahan dasar bangunan, selain 

batu bata berbahan dasar tanah liat. Di Indonesia, penggunaan bata jenis ini 

memiliki keunggulan dibandingkan bata pada umumnya. Selain dimensi yang 

lebih besar, pada saat pemasangannya terkesan lebih singkat. Penggunaan 

batako jenis ini, cukup diminati oleh masyarakat, sehingga banyak 

bermunculan inovasi-inovasi industri kreatif terkait batako ini, misalnya saja 

penggunaan sampah atau limbah sebagai bahan campuran dalam pembuatan 

batako untuk meningkatkan kekuatan struktur bangunannya. 

Gambar 2. Kondisi Bangunan Pasca Gempa Kab. Pasaman Barat 
(Sumber: Gambar (a) dan (b) diperoleh dari Tim Asesor Departemen 

Teknik Sipil UNP) 
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Disisi lain, hingga saat ini sampah sudah menjadi permasalahan utama 

dunia, tak terkecuali Indonesia. Dengan bertambahnya penduduk, perubahan 

gaya hidup, pola konsumsi, dan kemajuan teknologi sehingga menjadi 

penumpukkan sampah yang terus menerus, baik itu sampah organik maupun 

sampah anorganik. Menurut informasi yang dikutip oleh Hartono (2008), 

sampah anorganik merupakan jenis sampah yang tidak dapat didegradasi 

karena tidak dapat terurai. Sebaliknya, sampah organik adalah jenis sampah 

yang dihasilkan oleh makhluk hidup seperti tumbuhan dan hewan. Meskipun 

sering disebut sebagai limbah ramah lingkungan, limbah ini sebenarnya dapat 

diubah menjadi sesuatu yang berguna jika diikuti dengan proses yang tepat.

Berdasarkan data yang dirilis oleh Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional (SIPSN), 03 Februari 2023, tercatat bahwa jumlah sampah sebesar 

18.408.834,44 ton/tahun, diantaranya 77,31% (14.231.469,86 ton/tahun) 

terkelola dengan baik dan 22,69% (4.177.364,58 ton/tahun) tak terkelola 

dengan baik (https://sipsn.menlhk.go.id). Komposisi sampah tersebut 

sungguh beragam, terdapat sisa makanan, plastik, kain, kaca dan lain 

sebagainya. Untuk lebih detailnya lagi, perhatikan pada gambar dibawah ini.

Gambar 3. Komposisi Sampah

(Sumber: https://sipsn.menlhk.go.id)

Salah satu komposisi sampah yang paling banyak dan tak terkelola dengan 

baik ialah sampah yang berasal dari sisa makanan dan kayu/ranting/daun. 

41%

13%11%

18%

2%

3%
2%

3% 7%
Komposisi Sampah

Sisa Makanan Kayu/Ranting/Daun Kertas/Karton

Plastik Karet/Kulit Kain

Kaca Logam Lainnya
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Padahal, sampah ini tergolong sampah yang dapat terurai secara alami 

(degradable). Limbah jenis ini juga termasuk kedalam limbah hasil pertanian 

(perkebunan). Limbah pertanian adalah limbah yang berasal dari pengolahan 

hasil pertanian, seperti halnya limbah sabut kelapa yang diperoleh dari 

tanaman kelapa. Seperti yang sebelumnya disampaikan, bahwasanya limbah 

pertanian disebut sebagai sampah ramah lingkungan, jika diolah dengan 

prosedur yang tepat. Jika dipikirkan kembali, ini merupakan peluang besar jika 

dapat dimanfaatkan dengan baik, namun disisi lain ini mampu menjadi 

bencana besar, apabila tidak dikelola dengan baik. Adapun metode yang dapat 

diterapkan dalam pengelolaan sampah ini, salah satunya seperti yang digagas 

oleh Jehan (2020) yaitu sistem pengelolaan sampah berbasis open dumping. 

Selain itu, juga dapat menerapkan sistem 3R (Reduce, Reuse, and Recycle). 

Sederhananya metode ini ialah untuk meminimalkan produksi limbah dan 

mendaur ulang sumber daya untuk penggunaan di masa mendatang. 

Salah satu sumberdaya alam yang menjadi potensi adalah kelapa atau 

dikenal dengan nama ilmiah Cocos nucifera L. Tumbuhan ini termasuk dalam 

suku aren-arenan (Arecaceaea). Kelapa secara alami tumbuh di daerah pantai 

hingga pegunungan mencapai ketinggian 30 m (Palungkun, 1992). Karena 

memiliki banyak manfaat, maka hampir seluruh bagiannya dapat diolah oleh 

manusia, alhasil kelapa sering dianggap sebagai tumbuhan serba guna. Bagian 

kelapa yang paling minim diolah kembali dibandingkan bagian lainnya adalah 

sabut kelapa. Bagian ini merupakan bagian kedua setelah kulit luar dari buah 

kelapa yang terbuat dari serat. Di Indonesia, khususnya Sumatra Barat, sabut 

kelapa dijadikan sebagai media tanam, bahkan diolah menjadi pupuk organik 

cair. Seiring perkembangan zaman, sabut kelapa kini sudah tak banyak lagi 

digunakan, sehingga berakhir sebagai limbah sabut kelapa. 

Dilihat dari data produksi perkebunan rakyat menurut kabupaten/kota dan 

jenis tanaman di Provinsi Sumatra Barat pada tahun 2019 dan 2020 yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Barat tahun 2021 

menyatakan bahwa produksi kelapa cukup tinggi yaitu mencapai 80.380 ton 
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pada tahun 2019 dan 78.348 ton pada tahun 2020. Untuk lebih detailnya lagi, 

perhatikan tabel di bawah ini mengenai produksi perkebunan kelapa dalam 

(coconut) Provinsi Sumatra Barat Tahun 2019 dan 2020 sebagai berikut. 

Tabel 1. Produksi Perkebunan Kelapa Rakyat Provinsi Sumatera Barat pada 

Tahun 2019 dan 2020 

Kabupaten/Kota Regency/Municipality 

Kelapa Dalam/ Coconut 

(Ton) 

2019' 2020' 

(1) (2) (3) 

Kabupaten/ Regency     

1. Kep. Mentawai 3910,00 3910,00 

2. Pesisir Selatan 3705,00 3705,00 

3. Solok 1929,60 1929,60 

4. Sijunjung 2769,00 1768,00 

5. Tanah Datar 2161,10 2161,10 

6. Padang Pariaman 36570,00 36570,00 

7. Agam 12847,00 12847,00 

8. Lima Puluh Kota 4147,00 4147,00 

9. Pasaman 2751,00 2706,00 

10. Solok Selatan 1113,30 1113,30 

11. Dharmasraya 769,00 769,00 

12. Pasaman Barat 2018,00 2018,00 

Kota/ Municipality     

1. Padang 924,00 924,00 

2. Solok 194,00 194,00 

3. Sawahlunto 575,00 575,00 

4. Padang Panjang 6,00 6,00 

5. Bukittinggi 6,00 6,00 

6. Payakumbuh 387,00 387,00 

7. Pariaman 3598,00 2612,00 

Sumatera Barat 80380,00 78348,00 

Sumber: BPS Provinsi Sumatra Barat, 2021 
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Berdasarkan dari tabel tersebut, bahwa jumlah produksi kelapa di Sumatera 

Barat terbilang tinggi. Tentunya akan berdampak terhadap jumlah sabut 

kelapa yang dihasilkan. Disisi lain, sabut kelapa juga mengandung beberapa 

senyawa aktif diantaranya Nitrogen (N) 2,366%, Posfor (P) 0,77%, dan Kalium 

0,41% (Wayanti, 2012). Tak hanya itu, ternyata dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Zahrina, 2017), bahwa abu pembakaran sabut kelapa memiliki 

kadar silika sebesar 61,3%. Hal ini menunjukkan potensi yang besar yang 

berasal dari sabut kelapa. 

Silika atau dikenal dengan rumus kimia SiO2 (Silikon Dioksida) merupakan 

material yang berdaya guna tinggi, aplikasi material ini sangat luas, baik dalam 

kegiatan industri maupun kegiatan sehari-hari. Dalam bidang teknik sipil, 

ternyata silika dapat meningkatkan mutu beton. Umumnya silika (SiO2) yang 

dicampurkan pada beton merupakan bahan additive buatan pabrik seperti 

silica fume atau hasil pembakaran batubara seperti fly ash. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Rilya, 2020), mengenai pemanfaatan serat sabut kelapa 

sebagai campuran batako menunjukkan hasil yang baik, dimana kuat tekan 

batako berkisar 52-56 kg/cm2 dan kuat lentur berkisar 17-24 kg/cm2.  

Dengan kata lain, penambahan silika dapat mengurangi jumlah semen 

dalam campuran batako. Jika diperhatikan di pasaran sendiri, harga berbagai 

semen cukup tinggi. Maka dengan penggantian silika pada abu sabut kelapa 

menjadi salah satu upaya dalam mengurangi campuran semen. Namun hal ini, 

perlu dikaji lebih dalam lagi mengenai maksimal penggantian semen dengan 

silika abu sabut kelapa. 

Melihat potensi tersebut, sebenarnya batako dengan campuran sabut 

kelapa ini dapat dijadikan pasangan dinding. Namun perlu adanya penelitian 

yang lebih mendalam. Hal ini menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan 

penelitian lanjutan dalam menganalisis kekuatan pasangan dinding batako 

akibat campuran abu sabut kelapa. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk  

Pengaruh 
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Campuran Abu Sabut Kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai Mortar Pasangan 

Dinding Batako. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut, yaitu: 

1. Pada gempa yang terjadi di Kab. Pasaman Barat pada Februari 2022 lalu, 

banyaknya kerusakan non-struktural berupa dinding bangunan yang 

runtuh. 

2. Minimnya pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan sampah yang 

memiliki potensi jika dikelola dengan baik, salah satunya limbah sabut 

kelapa yang tinggi silika dan berpotensi sebagai batako pada dinding 

bangunan. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian ini lebih efektif, efisien, 

terarah, dan dapat dikaji lebih dalam, maka diperlukannya batasan masalah. 

Berikut ini batasan masalah yang dikaji peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Menggunakan abu sabut kelapa sebagai mortar campuran batako. 

2. Dimensi batako yang dibuat adalah 30 cm x 14 cm x 9 cm. 

3. Terdapat 4 (lima) variasi campuran abu sabut kelapa yaitu 0%, 10%, 15%, 

dan 20%. 

4. Jumlah batako yang dibuat sebanyak 15 batako per variasi dengan total 

batako sebanyak 60 batako. 

5. Jumlah benda uji yang dibuat sebanyak 36 benda uji yang terdiri atas 12 

benda uji ukuran 8 cm x 8 cm x 8 cm untuk uji kuat tekan, 12 benda uji 

ukuran 30 cm x 14 cm x 9 cm untuk uji penyerapan air dan 12 pasangan 

dinding seluas 30 cm x 30 cm untuk uji geser diagonal.  

6. Pengujian yang dilakukan meliputi uji kuat tekan batako, penyerapan air 

batako, dan dinding pasangan batako diuji untuk geser diagonal dengan 

dimensi 30 cm x 30 cm. 
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7. Untuk pengujian pada dinding pasangan batako (non-struktur) dibuat 

tanpa plesteran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh campuran abu sabut kelapa terhadap kuat tekan 

sampel batako? 

2. Bagaimana pengaruh campuran abu sabut kelapa terhadap penyerapan air 

batako? 

3. Bagaimana pengaruh campuran abu sabut kelapa terhadap kekuatan 

dinding pasangan batako yang dilakukan uji kuat geser diagonal? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh campuran abu sabut kelapa terhadap 

kuat tekan batako. 

b. Untuk mengungkap pengaruh campuran abu sabut kelapa terhadap 

penyerapan air batako. 

c. Untuk menganalisis pengaruh campuran abu sabut kelapa terhadap 

kekuatan dinding pasangan batako yang dilakukan uji kuat geser 

diagonal. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Teknik Program Studi Teknik Sipil Departemen Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut kedepannya. 

c. Bagi masyarakat menjadi solusi penaggulangan limbah pertanian, juga 

mampu menjadi ekonomi tambahan. 
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F. Spesifikasi Teknis 

Tugas akhir ini membahas mengenai analisis kekuatan pasangan dinding 

batako tanpa plesteran akibat campuran abu sabut kelapa (Cocos nucifera L). 

Tugas akhir ini diawali dengan studi literatur, persiapan material dan benda uji, 

pemeriksaan karakteristik material, pembuatan benda uji, perawatan dan 

pengujian, hingga berakhir pada menganalisis hasil dari pengolahan data 

tersebut. 

 

 


